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ABSTRACT

diversity and abundance of meiobenthos was conducted on the intertidal zone in
Station of University of Riau, Dumai, Riau Province. Sampling had done at 9
in two different habitats, i.e. area with (mangrove) and without vegetation area.
1ce of meiobenthos from both types of habitat was analyzed with t-test. Structure
f meiobenthos consists of 10 taxa, namely Nematode, Oligochaeta, Polychaeta,
Ostracoda, Insecta, Kynorhincha, Holothuroidea, Gastropod and Tardigrada.
dligochaeta and Polychaeta dominate Meiobenthos composition, they accounted
d 8% respectively of the total sampled meiobenthos. The densities of meiofauna
ith vegetation and without vegetation were 579ind/10 cm? and 503-ind./10 cm?,
The t-test indicated that the abundance of meiobenthos in both types of habitat

ificantly different.
neiobenthos, intertidal, mangrove, Marine Station
ABSTRAK

1genai keanekaragaman dan kelimpahan meiobentos ini dilakukan pada zona
“awasan Marine Station Universitas Riau Kota Dumai. Sampling dilakukan pada 9
ng berada dalam dua habitat yang berbeda, bervegetasi mangrove dan tidak
;i 'mangrove. Kelimpahan meiobentos pada dua habitat yang berbeda dianalisis
_ Struktur komunitas meiobentos terdiri dari 10 taksa yang terdiri dari Nematoda,
=, Polychaeta, Copepoda, Ostracoda, Insekta, Holothuroidea, Kynorhincha,
dan Tardigrada Komposisi meiobentos didominasi oleh Nematoda, Oligochaeta,
aeta, secara beurutan jumlahnya mencapai 74%, 12% dan 8% dari total
‘0s yang disampling. Densitas meiofauna yang berasal dari habitat bervegetasi

.dalah 579 ind./10cm?, sedangkan daerah yang tidak bervegetasi 503 in./10cm?.
engindikasikan bahwa kelimpahan meiobentos di kedua tipe habitat, bervegetasi

yervegetasi, tidak berbeda nyata.
- meiobentos, intertidal, mangrove, Marine Station

'LUAN

Jbentos adalah istilah yang digunakan untuk mendefinisikan kelompok hewan
yang hidup didasar perairan (bentik) dan berukuran antara 42 pm - 1000 pm.
=n ukurannya kelompok hewan meiobentos memiliki ukuran yang lebih kecil dari
-nios, tetapi lebih besar dari mikrobentos. Secara garis besar mkelompok hewan
s dapat dibagi menjadi meiobentos temporer dan meiobentos permanen [1, 2].
= dapat dijumpai hampir di semua habitat perairan, mulai dari perairan tawar, payau
-ngan laut. Di wilayah laut, meiofauna dapat ditemukan mulai dari daerah intertidal
igan laut dalam [3, 4, 5, 6, 7]. Meiofauna juga dapat ditemukan di perairan yang
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maupun tidak bervegetasi. Pada kawasan yang bervegetasi meiofauna dapat

bada daun makroalga, lamun dan mangrove, sedangkan pada kawasan yang tidak

meiofauna dapat ditemukan pada hamparan pasir pantai yang luas, pantai
in pantai berbatu [1, 2, 8, 9].

1 tentang meiobentos, yang meliputi distribusi dan kelimpahan serta
mannya, sebagian besar dilakukan di Amerika dan Eropa [10, 6, 11, 12, 9, 13].
gkan dengan negara lain kajian tentang meiobentos di Indonesia, khususnya di
itai masih sangat sedikit dibandingkan luas wilayah yang ada. Penelitian ini

intuk mengetahui keragaman dan kelimpahan meiobentos di dua tipe habitat di

ine Station Universitas Riau, Kota Dumai.

Kajian

-rah kajian merupakan zona intertidal yang termasuk dalam kawasan Marine

srsitas Riau, Kecamatan Dumai Barat, Kota Dumai (Gambar 1). Kawasan ini
strat lumpur berpasir dan banyak ditumbuhi oleh vegetasi mangrove. Sembilan
dua lokasi yang berbeda, daerah yang bervegetasi mangrove Avicennia alba,
Iba, Rhizophora apiculata, dan Xylocarpus granatum dan daerah yang tidak
elah dipilih untuk sampling meiobentos. Kedua lokasi memiliki kemiripan dalam
, tetapi berbeda dalam ada/tidaknya vegetasi.

1g Meiobentos
el meiobentos yang berasal dari daerah yang tidak bervegetasi dikoleksi pada
3r 2010 [14] sedangkan pada daerah yang bervegetasi dikoleksi pada bulan
2 [15]. Masing-masing sampling meiobentos dilakukan menggunaan pipa
dimodifikasi menjadi corer dengan diameter dalam 4,4 cm. Sampling dilakukan
yang bervegetasi (4 stasiun : |, II, Ill, IV) dan tidak bervegetasi (5 stasiun: 1, 2, 3,
-masing dengan 3 ulangan. Segera setelah sampling, sampel difiksasi dengan
Dilaboratorium fauna dipisahkan dari sedimen dengan. cara disaring
1 saringan berukuran 42 pym. Selanjutnya, hasil saringan diberi warna dengan
dan dianalisis menggunakan disecting microscope untuk dipisah berdasarkan

s Data

bosisi meiobentos dianalisis menggunakan statistik deskriptif sedangkan
neiobentos diantara dua habitat (bervegetasi dan tidak bervegetasi) dianalisis
Sebelumnya, homogenitas sampel di dianalisis dengan uji F.

PEMBAHASAN

‘agaman dan komposisi meiobentos

meiobentos yang ditemukan di kawasan Marine Station Universitas Riau
75 individu yang terdiri dari Nematoda, Polychaeta, Oligochaeta, Copepoda,
sekta, Holothuroidea, Kinorhyncha, Gastropoda, dan Tardigrada. Taksa yang
an adalah Nematoda (74%) diikuti oleh Oligochaeta (12%), Polychaeta (8%),
a (4%). Taksa yang lain yaitu, Ostracoda, Insekta, Holothuroidea, Kinorhyncha,
jan Tardigrada ditemukan dalam jumlah sedikit, bersama-sama kontribusinya
i total meiobentos yang ditemukan (Tabel 1).
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dan Polychaeta dalam penelitian ini juga sama dengan yang dilaporkan oleh

1 [20, 21, 22]. Gastropoda ditemukan dalam jumlah yang sedikit, hal ini adalah

g normal mengingat pada umumnya ukuran gastropoda berada diatas meiofauna

406
. HBervegetasi(ind./10cm2)
92 # Tidak bervegetasi (ind./10cm2)
62
44 32
. hwf— .
> 2> 2> 2 >
'bé? 'bé ob cob O‘\
X XN Q & &
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Densitas Meiobentos di Kawasan Mangrov Marine Station, Universitas Riau.
Taksa lainnya meliputi Insekta, Ostracoda, Holothuroidea, Gastropoda,
Tardigrada dan Kinorhyncha.

han dan densitas meiobentos
penelitian menunjukkan kelimpahan meiobentos di kawasan Marine Station
Riau yang bervegetasi adalah 579 ind/10 cm® Nematoda merupakan taksa yang

i kepadatannya (387 ind/10cm?), diikuti oleh Oligochaeta (92 ind/10cm?),

62 ind/10cm?) dan Copepoda (32 ind/10cm?). Taksa lain yang ditemukan adalah
istracoda, Holothuroidea, Gastropoda, Tardigrada dan Kinorhyncha.
ng densitasnya sangat kecil yaitu 1-2 ind/10cm? bersama-sama densitasnya

apai 6 ind/10cm? (Gambar 3).

kawasan Marine Station yang tidak bervegetasi densitas meiobentos yang

1a didominasi oleh Nematoda (406 ind/10cm2), diikuti oleh Oligochaeta (44

Polychaeta (24 ind/10cm?), Ostracoda (14 ind/10cm?) dan Copepoda (13
Taksa lain yang ditemukan adalah Insekta dan Kinorhyncha. Masing-masing
sangat kecil yaitu 1 ind/10cm?, bersama-sama densitasnya hanya mencapai 2
(Gambar 3). Sedangkan total densitas meiobentos di kawasan yang tidak

: adalah sebesar 503 ind/10cm?.

uji t menunjukkan bahwa rata-rata densitas meiobentos di daerah tidak
jan daerah bervegetasi mangrov tidak berbeda nyata (t hitung = 0.44; p = 0.05).
a beda nyata antara densitas meiobentos di daerah bervegetasi dan yang tidak
diduga karena lokasi samplingnya relatif dekat sehingga perbedaan parameter
»aik fisik maupun kimia, tidak berbeda secara signifikan.
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nsitas meiobentos pada kedua tipe habitat sebanding dengan densitas meiobentog
igai kawasan lainnya. Contohnya, densitas meiobentos di kawasan intertidal g;
awa Tengah dan di kawasan pantai berlumpur di India adalah sebesar 473 ind/1g =~
13 ind/10 cm? [24, 25].

Jensitas meiobentos dalam penelitian ini lebih kecil dibanding densitas meiobentog
orkan oleh beberapa peneliti lain di zona intertidal kawasan mangrove yang ada dj
Kenya; pantai Barat dan Timur Zanzibar; dan Can Gio,Vietnam. Secara berturyt

; meiobentos dari ketiga kawasan tersebut berkisar antara 1876-6706 ind/10 cm?, |

5 ind/10 cm?, dan 1156-2082 ind/10 cm?. [26, 27, 16].
erbedaan densitas meiobentos dalam kajian ini dengan yang dilaporkan oleh
author tersebut diatas menunjukkan adanya perbedaan karakter fisik dan kimia
1 di daerah kajian. Karena kelimpahan meiobentos dapat disebabkan oleh berbagai

skungan, al. perbedaan kesuburan perairan, ukuran sedimen, salinitas, waktu
:ngan, dan gangguan (disturbance) yang terjadi pada sedimen. Rendahnya
han meiobentos di habitat mangrove tropis akibat rendahnya nutrisi yang berasal dari
angrove [28]. Selain itu, gangguan yang diakibatkan oleh organisme lain juga dapat
atkan rendahnya kelimpahan meiofauna, contohnya liang yang dibuat oleh kepiting
idukan fecal dari macrofauna ternyata dapat mengakibatkan berkurangnya
n meiofauna [29]. '
amun demikian untuk mengetahui faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap
gaman dan kelimpahan meiobentos didaerah kajian ini maka perlu dilakukan
lanjutan dengan mengaitkan berbagai faktor lingkungan (fisik, kimia dan biotik)
:eanekaragaman dan densitas meiobentos.
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